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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.   Berat Jenis Pellet  
   Hasil uji fisik berat jenis pellet puyuh fase layer dengan penambahan hasil 
fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. berikut. 
Tabel 4.1.  Hasil Uji Fisik Berat Jenis Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 1,18 ± 0,01 1,21 ± 0,01 1,20
c
 ± 0,02  
A2 (5 %) 1,14 ± 0,01 1,15 ± 0,03 1,15
b
 ± 0,02 
A3 (10 %) 1,08 ± 0,03 1,11 ± 0,04 1,10
a
 ± 0,03 
Rataan 1,13
a
 ± 0,04  1,16
b
 ± 0,05 1,15 ± 0,05 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05). 
 
Berdasarkan Tabel 4.1. rata-rata umum berat jenis pellet puyuh fase layer 
dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level 
dan bahan perekat berbeda adalah 1,15 g/ml. Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 
1) menunjukkan bahwa pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap berat jenis pellet  
puyuh fase layer. Pemberian bahan perekat yang berbeda berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap berat jenis pellet puyuh fase layer. Tidak terdapat interaksi 
antara pemberian level tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat 
yang berbeda  terhadap berat jenis pellet puyuh fase layer. Berdasarkan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa berat jenis pellet puyuh 
fase layer pada perlakuan A1, A2 dan A3 menunjukkan hasil berbeda nyata 
(P<0,05) pada masing-masing perlakuan. 
Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 1,10 - 1,20 g/ml. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan A1 yaitu 1,20 g/ml dan nilai rata-rata terendah terdapat pada 
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perlakuan A3 yaitu 1,10 g/ml. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
taraf pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok maka semakin menurun 
berat jenis dari pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga karena homogenitas dari 
partikel tepung hasil fermentasi eceng gondok lebih stabil dalam campuran 
ransum pellet puyuh fase layer, sehingga membuat berat jenis pellet mengalami 
penurunan. Sesuai dengan pendapat Khalil (1999) menyatakan bahwa berat jenis 
dengan ukuran partikel bertanggung jawab terhadap homogenitas penyebaran 
partikel dan stabilitasnya dalam suatu campuran pakan.  
Pemberian bahan perekat yang berbeda mendapat nilai rata-rata 1,13 - 1,16 
g/ml. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pemberian tepung gaplek yaitu 1,16 
g/ml sementara pemberian bahan perekat tepung tapioka mendapati nilai rata-rata 
1,13 g/ml. Hal ini diduga karena komposisi kimia dari tepung tapioka mampu 
mempengaruhi berat jenis pellet puyuh fase layer menjadi lebih rendah. Seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Suadnyana (1998) bahwa berat jenis 
dipengaruhi oleh komposisi kimia bahan pakan, distribusi  ukuran partikel dan 
karakteristik permukaan pertikel. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
berbeda terhadap berat jenis pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga karena 
kombinasi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
bahan perekat tepung tapioka dan tepung gaplek belum mampu untuk 
memperbaiki kualitas fisik berat jenis dari pellet puyuh fase layer karena ukuran 
partikel antara tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat tepung 
tapioka/gaplek mempunyai ukuran partikel yang relatif sama, sehingga tidak 
terdapat pengaruh nyata antara interaksi faktor A dan B. Lim (1994) menjelaskan 
bahwa bahan baku pakan, tingkat kehalusan pertikel sangat berpengaruh dalam uji 
berat jenis pellet.  
Berat jenis pellet puyuh fase layer pada penelitian ini lebih baik (1,15 
g/ml) dari pada hasil penelitian yang dilaporkan oleh Rahman dkk., (2016) yang 
memiliki nilai rataan berat jenis 1,18 g/ml dengan penambahan feses ternak dan 
perekat yang berbeda. 
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4.2.  Sudut Tumpukkan Pellet  
   Hasil uji fisik sudut tumpukkan pellet puyuh fase layer dengan 
penambahan hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan 
perekat berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.2. berikut. 
Tabel 4.2.  Hasil Uji Fisik Sudut Tumpukkan Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 33,22
a
 ± 0,24 33,96
ab
 ± 0,24 33,59 ± 0,46  
A2 (5 %) 35,73
d
 ± 0,33 34,76
c
 ± 0,22 35,25 ± 0,58 
A3 (10 %) 36,19
d
 ± 0,30 33,58
ab
 ± 0,93 34,89 ± 1,56 
Rataan 35,05 ± 1,41  34,10 ± 0,72 34,57 ± 1,19 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05).  
 
Berdasarkan Tabel 4.2. rata-rata umum sudut tumpukkan pellet puyuh fase 
layer dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai 
level dan bahan perekat berbeda adalah 34,57°. Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam (Lampiran 2) interaksi antara pemberian level tepung hasil fermentasi 
eceng gondok dan bahan perekat yang berbeda memberikan pengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap sudut tumpukkan pellet puyuh fase layer. Berdasarkan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa sudut tumpukkan pellet 
puyuh fase layer pada kombinasi perlakuan A1B1, A1B2 dan A3B2 menunjukkan 
hasil non signifikan pada setiap kombinasi perlakuan. Kombinasi perlakuan A2B2 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kombinassi perlakuan A1B1, 
A1B2 dan A3B2. Kombinasi perlakuan A2B1 dan A3B1 menunjukkan hasil tidak 
non signifikan namun lebih tinggi dibandingkan kombinasi perlakuan A1B1, 
A1B2, A3B2 dan A2B2.   
Pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga 
taraf 10% memperoleh nilai rata-rata 33,59°-35,25°. Nilai rata-rata tertinggi 
terdapat pada perlakuan A2 yaitu 35,25° dan nila rata-rata terendah terdapat pada 
perlakuan A1 yaitu 33,59°. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian tepung 
hasil fermentasi eceng gondok pada taraf 0% memberikan nilai fisik sudut 
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tumpukkan yang baik. Karena menurut pendapat Prambudi (2001) bahwa sudut 
tumpukkan bahan <35
0
 memiliki kebebasan bergerak yang baik. Pemberian 
tepung eceng gondok diduga menyebabkan kebebasan bergerak dari pellet puyuh 
fase layer sehingga membuat sudut tumpukkan menjadi besar. Selain itu, ukuran 
pellet juga sangat berpengaruh terhadap sudut tumpukkan yang dihasilkan. 
Berdasarkan penjelasan Jayusmar, (2000) faktor utama yang mempengaruhi 
ukuran dari pellet adalah pemadatan dari mesin pengempa (pelleter). Oleh karena 
itu diduga mesin pellet yang digunakan pada saat penelitian membuat ukuran 
pellet menjadi membesar dan berpengaruh terhadap sudut tumpukan yang 
dihasilkan. 
Pemberian bahan perekat tepung gaplek mendapati nilai rata-rata terbaik 
yaitu 34,10°. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tepung gaplek mampu 
membuat sudut tumpukkan dari pellet puyuh fase layer menjadi baik. Tepung 
gaplek diduga mempunyai tekstur yang cenderung kasar sehingga membuat 
ukuran pellet menjadi lebih besar dan menurunkan nilai sudut tumpukkan dari 
pellet. Semakin kecil sudut tumpukkan suatu pellet maka akan semakin mudah 
pada proses penanganan dalam industri sesuai dengan pendapat Syamsu (2007) 
menyatakan bahwa pakan yang mempunyai sudut tumpukkan kecil akan lebih 
mudah dalam penanganan pada industri seperti kecepatan dan keefisienan pada 
proses pengosongan silo. 
Interaksi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan 
bahan perekat yang berbeda memperoleh nilai rata-rata 33,22° - 36,19°. Adapun 
kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada A1B1 dengan penambahan 0% tepung 
hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat tepung tapioca dengan rata-rata 
33,22°. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan A1B1 mampu 
menurunkan sudut tumpukkan pellet puyuh fase layer. Ukuran partikel pada 
kombinasi perlakuan A1B1 diduga membuat pellet bebas bergerak sehingga 
memperkecil sudut tumpukkannya, hal ini didukung oleh pendapat Khalil (1999) 
menyatakan bahwa besarnya sudut tumpukan sangat dipengaruhi oleh ukuran 
partikel, bentuk, berat jenis, kerapatan tumpukan dan kandungan air serta sudut 
tumpukan berpengaruh pada proses penakaran. 
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Sudut tumpukkan pellet puyuh fase layer pada penelitian ini dikategorikan 
baik karena medapat nilai rata-rata 34,57°. Berdasarkan pendapat Prambudi 
(2001) bahwa sudut tumpukan bahan <35
0
 memiliki kebebasan bergerak yang 
baik. Sementara hasil penelitian ini lebih baik jika dibandingkan dengan 
penelitian yang dilaporkan oleh Retnani dkk., (2011) yang memiliki nilai sudut 
tumpukan (35,14
0
) pada penggunaan perekat tapioka, bentonit, dan onggok. 
4.3.  Kerapatan Tumpukkan Pellet  
   Hasil uji fisik kerapatan tumpukkan pellet puyuh fase layer dengan 
penambahan hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan 
perekat berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut. 
Tabel 4.3.  Hasil Uji Fisik Kerapatan Tumpukkan Pellet Puyuh Fase Layer 
dengan Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 0,36 ± 0,03 0,43 ± 0,05 0,40
b
 ± 0,05 
A2 (5 %) 0,32 ± 0,02 0,35 ± 0,06 0,34
a
 ± 0,04 
A3 (10 %) 0,45 ± 0,04 0,41 ± 0,02 0,43
c
 ± 0,03 
Rataan 0,38 ± 0,06  0,40 ± 0,05 0,39 ± 0,06 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 
nyata (P<0,05).  
 
  Berdasarkan Tabel 4.3. rata-rata umum kerapatan tumpukkan pellet puyuh 
fase layer dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
berbagai level dan bahan perekat berbeda adalah 0,39 g/cm
3
. Hasil analisis sidik 
ragam (Lampiran 3)  menunjukkan bahwa pemberian tepung hasil fermentasi 
eceng gondok dengan level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kerapatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Pemberian bahan perekat 
yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kerapatan tumpukkan 
pellet puyuh fase layer. Tidak terdapat interaksi antara pemberian level tepung 
hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang berbeda  terhadap 
kerapatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Berdasarkan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) diketahui bahwa berat jenis pellet puyuh fase layer pada 
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perlakuan A1, A2 dan A3 menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) pada 
masing-masing perlakuan. 
Pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga 
taraf 10% memperoleh nilai rata-rata 0,34 - 0,43 g/cm
3
. Nilai rata-rata tertinggi 
terdapat pada perlakuan A3 yaitu 0,43 g/cm
3
 dan nilai rata-rata terendah terdapat 
pada perlakuan A2 yaitu 0,34 g/cm
3
. Tepung hasil fermentasi eceng gondok yang 
ditambahkan diduga memiliki ukuran partikel yang relatif halus dari pada bahan 
lainnya sehingga menyebabkan perubahan tekstur pada pellet menjadi lebih padat 
dan dapat menutupi rongga antar sela pada pellet sehingga menjadi lebih rapat. 
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Khalil (1999) bahwa kerapatan 
tumpukan pellet dipengaruhi oleh ukuran partikel, kadar kehalusan dan persentase 
pellet utuh sehingga menyebabkan perbedaan tingkat pemadatan volume. Selain 
itu, diduga bahan pakan penyusun pellet cenderung lebih halus sehingga membuat 
kerapatan tumpukan menjadi meningkat, sesuai dengan yang dijelaskan Johnson, 
(1994) kerapatan tumpukan akan semakin meningkat dengan semakin banyak 
jumlah partikel halus dalam suatu ransum. 
Pemberian bahan perekat yang berbeda pada pellet puyuh fase layer 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) antara bahan perekat tepung tapioka 
dan tepung gaplek. Hal ini diduga karena ukuran partikel dari tepung tapioka dan 
tepung gaplek relatif sama sehingga pada saat dilakukan analisis sidik ragam 
menunjukkan hasil tidak berpengarh nyata. Nilai rata-rata yang didapat pada 
penambahan bahan perekat yang berbeda mendapati hasil 0,38-0,40 g/cm
3
. Hasil 
ini tergolong baik sesuai dengan pendapat Krisnan dan Ginting (2009) 
menjelaskan bahwa bahan yang mempunyai kerapatan tumpukan rendah yaitu 
kurang dari 0,45 g/cm
3 
mengindikasikan bahan tidak sulit dalam pencampuran 
dengan hasil yang kompak. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
berbeda terhadap kerapatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga 
karena kombinasi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok 
dengan bahan perekat tepung tapioka dan tepung gaplek belum mampu untuk 
memperbaiki kualitas fisik kerapatan tumpukkan dari pellet puyuh fase layer 
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karena diduga dalam pencampuran bahan pada pelakuan tersebut masih banyak 
ukuran pertikel yang cenderung besar dari penyusun bahan pakan, karena menurut 
Johnson (1994) kerapatan tumpukan akan semakin meningkat dengan semakin 
banyak jumlah partikel halus dalam suatu ransum. 
Kerapatan tumpukkan pellet puyuh fase layer pada penelitian ini 
(0,39g/cm
3
) tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Anggraini (2018) yang memiliki nilai rataan kerapatan tumpukan (0,35 g/cm
3
) 
pada penggunaan tepung terigu dan tepung tapioka sebagai bahan perekat. 
4.4.  Kerapatan Pemadatan Tumpukkan Pellet  
   Hasil uji fisik kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer 
dengan penambahan hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan 
bahan perekat berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut. 
Tabel 4.4.  Hasil Uji Fisik Kerapatan Pemadatan Tumpukkan Pellet Puyuh Fase 
Layer dengan Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 0,27 ± 0,06 0,31 ± 0,02 0,29
a
 ± 0,04 
A2 (5 %) 0,40 ± 0,02 0,43 ± 0,01 0,42
b
 ± 0,02 
A3 (10 %) 0,46 ± 0,06 0,46 ± 0,05 0,46
c
 ± 0,05 
Rataan 0,38
a
 ± 0,10  0,40
b
 ± 0,08 0,39 ± 0,08 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan  
berbeda nyata (P<0,05). 
 Berdasarkan Tabel 4.4. rata-rata umum kerapatan pemadatan tumpukkan 
pellet puyuh fase layer dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok 
dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda adalah 0,39 g/cm
3
. Hasil analisis 
sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa pemberian tepung hasil fermentasi 
eceng gondok dengan level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Pemberian 
bahan perekat yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kerapatan 
pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian  tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
 33 
berbeda  terhadap kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. 
Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa kerapatan 
pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer pada perlakuan A1, A2 dan A3 
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing perlakuan. 
  Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 0,29 - 0,46 g/cm
3
. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan A3 yaitu 0,46 g/cm
3
 dan nila rata-rata terendah terdapat pada 
perlakuan A1 yaitu 0,29 g/cm
3
. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pemberian level tepung hasil fermentasi eceng gondok menyebabkan kenaikan 
nilai rata-rata pada kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Pada 
parameter kerapatan tumpukkan, Pemberian level tepung hasil fermentasi eceng 
pada taraf 10% menyebabkan kerapatan tumpukkan menjadi tinggi dengan nilai 
rata-rata 0,43 g/cm
3
, hal inilah diduga menjadi penyebab kerapatan pemadatan 
tumpukkan pada pellet menjadi tinggi, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Luciana (2012) kerapatan pemadatan tumpukan dan kerapatan tumpukan 
pellet ransum komplit menunjukan korelasi positif, semakin tinggi nilai kerapatan 
tumpukan maka kerapatan pemadatan tumpukannya semakin tinggi dan 
sebaliknya. 
  Pemberian bahan perekat yang berbeda pada pellet puyuh fase layer 
memperoleh nilai rata-rata 0,38 – 0,40 g/cm
3
. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada pemberian tepung gaplek yaitu 0,40 g/cm
3
 sementara pemberian bahan 
perekat tepung tapioka mendapatai nilai rata-rata 0,38 g/cm
3
. Hal ini 
menunjukkan tepung gaplek mampu mempengaruhi kerapatan pemadatan 
tumpukkan pellet puyuh fase layer menjadi lebih tinggi. Diduga yang 
mempengaruhi tingginya kerapatan pemadatan tumpukkan pada pemberian bahan 
perekat tepung gaplek, karena tepung gaplek mempunyai partikel cenderung kasar 
dan memiliki daya rekat yang baik sehingga tekstur pellet menjadi lebih padat dan 
berat. Pada kasus ini, sesuai dengan pendapat Sayekti (1999) bahwa kerapatan 
pemadatan tumpukan dipengaruhi oleh ukuran partikel bahan. 
  Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
berbeda terhadap kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer. Hal ini 
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diduga karena kombinasi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng 
gondok dengan bahan perekat tepung tapioka dan tepung gaplek belum mampu 
untuk memperbaiki kualitas fisik kerapatan pemadatan tumpukkan dari pellet 
puyuh fase layer karena diduga dalam pencampuran bahan masih banyak partikel 
kasar dari penyusun bahan pakan seperti yang dijelasakan sebelumnya. Selain itu, 
kerapatan tumpukkan juga berperan sangat penting karena kedua hal tersebut 
menunjukkan kolerasi positif (Luciana, 2012). 
   Kerapatan pemadatan tumpukkan pellet puyuh fase layer pada penelitian 
ini (0,39g/cm
3
) lebih rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Guswandi 
(2016) pada penggunaan tepung biji karet yang memiliki nilai rataan 0,49 g/cm
3.
 
4.5.  Kadar Air Pellet  
   Hasil analisis kadar air pellet puyuh fase layer dengan penambahan hasil 
fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. berikut. 
Tabel 4.5.  Hasil Analisis Kadar Air Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 9,43
f
 ± 0,11 7,34
c
 ± 0,07 8,39 ± 1,15 
A2 (5 %) 8,55
e
 ± 0,09 7,02
b
 ± 0,17 7,79 ± 0,85 
A3 (10 %) 7,96
d
 ± 0,35 6,51
a
 ± 0,12 7,24 ± 0,82 
Rataan 8,65 ± 0,67  6,96 ± 0,38 7,80 ± 1,02 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05).  
 
Berdasarkan Tabel 4.5. rata-rata umum kadar air pellet puyuh fase layer 
dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level 
dan bahan perekat berbeda adalah 7,80%. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 5) Interaksi antara pemberian level tepung hasil fermentasi eceng 
gondok dan bahan perekat yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kadar air pellet puyuh fase layer. Berdasarkan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) diketahui bahwa kadar air pellet puyuh fase layer pada 
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kombinasi perlakuan A1B1, A1B2, A2B1, A2B2, A3B1 dan A3B2 menunjukkan 
hasil berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing perlakuan. 
Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 7,24% – 8,39%. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan A1 yaitu 8,39% dan nila rata-rata yang rendah terdapat pada 
perlakuan A3 yaitu 7,24%. Hal ini diduga karena eceng gondok memiliki bahan 
kering relatif lebih rendah yaitu 8% (Wiloci, 2021). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi taraf pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok 
maka semakin baik pula kualitas kadar air dari pellet puyuh fase layer. Seperti 
pendapat Winarno dkk., (1980) pellet dengan kadar air <14% memiliki tingkat 
keawetan dan daya simpan yang lebih lama, selain itu pellet tahan terhadap jamur 
karena kadar air yang rendah. Kadar air sangat berpengaruh terhadap suhu dan 
cuaca, diduga kandungan air yang terdapat pada pellet menguap pada saat 
penjemuran sehingga kadar air menjadi turun. Halid (1994) menjelaskan bahwa 
kadar air adalah banyaknya  kandungan air dalam bahan berdasarkan berat kering 
yang dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu dan kelembaban lingkungan. 
Pemberian bahan perekat yang berbeda pada pellet puyuh fase layer 
memperoleh nilai rata-rata 6,96% - 8,65%. Nilai rata-rata terendah terdapat pada 
pemberian tepung gaplek yaitu 6,96% sementara pemberian bahan perekat tepung 
tapioka mendapati nilai rata-rata tertinggi yaitu 8,65%. Hal ini menunjukkan 
tepung gaplek dapat mempengaruhi kadar air pellet puyuh fase layer menjadi 
lebih rendah. Tepung gaplek diduga mampu menetrasi air dan panas secara 
bersamaan ke dalam granula pati dan menyebabkan pengembangan volume dari 
granula. Mayer (1961) menjelaskan granula pati yang mengembang cenderung 
saling berkaitan membentuk gel. 
Interaksi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan 
bahan perekat yang berbeda memperoleh hasil terbaik pada kombinasi perlakuan 
A3B2 (10% tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat tepung 
gaplek 5%) dengan nilai rata-rata 6,51%. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan A3B2 mampu menurunkan kadar air pellet puyuh fase layer menjadi 
lebih baik. Diduga kombinasi antara tepung hasil fermentasi eceng gondok yang 
memiliki kandungan bahan kering relative rendah dan tepung gaplek yang 
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mempunyai penetrasi air dan panas membuat kadar air pellet pada penelitian ini 
menjadi semakin baik. Kadar air dengan nilai rata-rata 6,51% sudah memenuhi 
persyaratan mutu pakan bahwa kadar air maksimum untuk ransum unggas adalah 
14% (Standar Nasional Indonesia, 2016). 
Kadar air pellet puyuh fase layer pada penelitian ini (7,80%) lebih baik 
dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Rahman dkk., (2016) dengan 
penambahan feses dan perekat berbeda pada pakan pellet menghasilkan kadar air 
sebesar 10,09 – 18,05%. 
4.6.  Protein Kasar Pellet  
   Hasil analisis protein kasar pellet puyuh fase layer dengan penambahan 
hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 4.6. berikut. 
Tabel 4.6.  Hasil Analisis Protein Kasar Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 20,67 ± 0,34 22,17 ± 0,25 21,42
a
 ± 0,87 
A2 (5 %) 21,35 ± 0,16 22,78 ± 0,12 22,07
b
 ± 0,79 
A3 (10 %) 21,73 ± 0,16 23,28 ± 0,13 22,51
c
 ± 0,86 
Rataan 21,25
a
 ± 0,51  22,74
b
 ± 0,50 22,00 ± 0,91 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05).  
 
Berdasarkan Tabel 4.6. rata-rata umum protein kasar pellet puyuh fase 
layer dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai 
level dan bahan perekat berbeda adalah 22,00%. Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 6) menunjukkan bahwa pemberian tepung hasil fermentasi eceng 
gondok dengan level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
protein kasar pellet puyuh fase layer. Pemberian bahan perekat yang berbeda 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap protein kasar pellet puyuh fase layer. 
Tidak terdapat interaksi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng 
gondok dan bahan perekat yang berbeda  terhadap protein kasar pellet puyuh fase 
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layer. Berdasarkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa 
protein kasar pellet puyuh fase layer pada perlakuan A1, A2 dan A3 menunjukkan 
hasil berbeda nyata (P<0,05) pada masing-masing perlakuan. 
Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 21,42% - 22,51%. Nilai rata-rata tertinggi 
terdapat pada perlakuan A3 yaitu 22,51% dan nila rata-rata terendah terdapat pada 
perlakuan A1 yaitu 21,42%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
taraf pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok maka semakin baik pula 
kualitas nutrisi protein kasar dari pellet puyuh fase layer. Tepung hasil fermentasi 
eceng gondok diduga memiliki protein kasar cenderung lebih tinggi dari bahan 
penyusun ransum lainnya. Selain itu tepung hasil fermentasi eceng gondok sangat 
potensial untuk dijadikan bahan dasar pakan ternak karena memiliki protein cukup 
tinggi yaitu 14,50% (Wiloci, 2021). Disamping itu, kadar protein dari pellet yang 
meningkat diduga karena masih terdapat mikroba pada tepung hasil fermentasi 
eceng gondok, kemungkinan mikroba berkembang biak dengan cara 
mendegradasi karbohidrat dan zat organik lainnya sehingga lepas ke udara yang 
mengakibatkan kenaikan kadar protein yang dikontribusi oleh mikroba. hal ini 
ditandai dengan menurunnya kadar air dari bahan pakan. Sejalan dengan 
penjelasan Suyitno dan Kamarijani, (1996) bahwa komponen pengendalian 
kualitas penting yang menentukan perubahan kadar protein kasar adalah turunnya 
kualitas bahan organik lain yang disebabkan oleh mikroba dan ditandai dengan 
penurunan kadar air. 
Pemberian bahan perekat yang berbeda memperoleh nilai rata-rata 21,25% 
- 22,74%. Nilai rata-rata terendah terdapat pada pemberian tepung tapioka yaitu 
21,25% sementara pemberian bahan perekat tepung gaplek mendapati nilai rata-
rata tertinggi yaitu 22,74%. Hal ini menunjukkan tepung gaplek dapat 
mempengaruhi protein kasar pellet puyuh fase layer menjadi lebih tinggi. Tepung 
gaplek diduga mampu mempengaruhi kenaikan protein kasar dalam suatu bahan 
pakan, selain tepung gaplek dapat menaikkan prtotein kasar, penambahan tepung 
tapioka juga akan mengurangi nilai protein kasar dari susunan ransum (Herawati, 
2019). 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
berbeda terhadap protein kasar pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga karena 
kombinasi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
bahan perekat tepung tapioka dan tepung gaplek belum mampu untuk 
memperbaiki kualitas nutrisi protein kasar dari pellet puyuh fase layer karena nilai 
rata-rata yang diperoleh tidak jauh berbeda, namun protein kasar yang diperoleh 
pada kombinasi perlakuan antara tepung hasil fermnetasi eceng gondok dengan 
bahan perekat yang berbeda sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
protein kasar  pellet minimal adalah 18,00% (Direktorat Bina Produksi,1997). 
Protein kasar pellet puyuh fase layer pada penelitian ini (22,00%) lebih 
baik dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Ali (2020) dengan penggunaan 
pellet sinbiotik berbahan pakan lokal menghasilkan kadar kandungan protein 
kasar sebesar 19,45%. 
4.7.  Serat Kasar Pellet  
   Hasil analisis serat kasar pellet puyuh fase layer dengan penambahan hasil 
fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. berikut. 
Tabel 4.7.  Hasil Analisis Serat Kasar Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka) B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 4,74
d
 ± 0,11 4,28
c
 ± 0,06 4,51 ± 0,26 
A2 (5 %) 4,61
d
 ± 0,02 3,92
b
 ± 0,20 4,27 ± 0,40 
A3 (10 %) 4,46
d
 ± 0,12 3,34
a
 ± 0,06 3,90 ± 0,62 
Rataan 4,60 ± 0,15 3,85 ± 0,43 4,23 ± 0,50 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05).  
 
Berdasarkan Tabel 4.7. rata-rata umum serat kasar pellet puyuh fase layer  
penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan 
bahan perekat berbeda adalah 4,23%. Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 7) 
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menunjukkan adanya interaksi antara pemberian level tepung hasil fermentasi 
eceng gondok dan bahan perekat yang berbeda memberikan pengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap serat kasar pellet puyuh fase layer. Berdasarkan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa sudut tumpukkan pellet 
puyuh fase layer pada kombinasi perlakuan A1B2, A2B2 dan A3B2 menunjukkan 
hasil berbeda nyata (P<0,05) pada setiap kombinasi perlakuan. Kombinasi 
perlakuan A1B1, A2B1 dan A3B1 menunjukkan hasil non signifikan. Kombinasi 
perlakuan A1B2, A2B2 dan A3B2 mendapati hasil rata-rata serat kasar lebih 
rendah dibandingkan kombinasi perlakuan A1B1, A2B1 dan A3B1. 
Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 3,90% - 4,51%. Nilai rata-rata serat kasar 
tertinggi terdapat pada perlakuan A1 yaitu 4,51% dan nilai rata-rata terendah 
terdapat pada perlakuan A3 yaitu 3,90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi taraf pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok maka 
semakin turun pula serat kasar dari pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga pada 
saat proses fermentasi eceng gondok, kandungan serat kasar pada eceng gondok 
menurun, seperti hasil penelitian yang dilaporkan oleh Wiloci (2021) bahwa serat 
kasar eceng gondok sebelum difermentasi adalah 26,48% kemudian menurun 
hingga 14,45% dengan penambahan EM4 2 ml dan Konsentrat tepung jagung 5%.  
 Pemberian bahan perekat yang berbeda medapat nilai rata-rata 3,85% - 
4,60%. Nilai rata-rata terendah terdapat pada pemberian tepung gaplek yaitu 
3,85% sementara pemberian bahan perekat tepung tapioka mendapati nilai rata-
rata tertinggi yaitu 4,60%. Hal ini diduga bahwa tepung gaplek dapat 
mempengaruhi serat kasar pellet puyuh fase layer menjadi lebih rendah. Tepung 
gaplek mampu membuat serat kasar turun dan memenuhi Standar Nasional 
Indonesia  01-3907 (2006) untuk puyuh fase layer yang bisa menerima serat kasar 
maksimal sebesar 7,0%. 
Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada A3B2 dengan penambahan 
10% tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat tepung gaplek 
dengan nilai rata-rata serat kasar yaitu 3,34%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kombinasi perlakuan A3B2 mampu menurunkan serat kasar pellet puyuh fase 
layer. Diduga kombinasi A3B2 dapat memperoleh kombinasi terbaik selain 
 40 
karena proses fermentasi yang mampu menurunkan serat kasar dari tepung hasil 
fermentasi juga ada kemungkinan bahwa bahan baku penyusun ransum pellet 
puyuh fase layer dalam penelitian ini juga rendah antara lain seperti dedak jagung 
(2,08%), dedak padi (9,69%) dan bungkil kedelai 2,84%) (Hasil Analisis 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB, 2019). 
Serat kasar pellet puyuh fase layer pada penelitian ini (4,23%) lebih baik 
dari hasil penelitian yang dilaporkan Herawati (2019) dengan penambahan 
molases dan tepung tapioka menghasilkan kandungan serat kasar pellet (4,50%). 
4.8.  Lemak Kasar Pellet  
   Hasil analisis lemak kasar pellet puyuh fase layer dengan penambahan 
hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level dan bahan perekat berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 4.8. berikut. 
Tabel 4.8.  Hasil Analisis Lemak Kasar Pellet Puyuh Fase Layer dengan 
Penambahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi dengan Berbagai 




Penambahan Jenis Perekat 
Rataan 
B1 (Tepung Tapioka)  B2 (Tepung Gaplek) 
A1 (0 %) 6,35 ± 0,20 4,98 ± 0,06 5,67
c
 ± 0,76 
A2 (5 %) 5,79 ± 0,24 4,53 ± 0,15 5,16
b
 ± 0,71 
A3 (10 %) 5,28 ± 0,19 3,95 ± 0,20 4,62
a
 ± 0,75 
Rataan 5,81
a
 ± 0,50 4,49
b
 ± 0,47 5,15 ± 0,82 
Keterangan: Rataan ± Standar Deviasi 
Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
berbeda nyata (P<0,05).  
 
Berdasarkan Tabel 4.8. rata-rata umum lemak kasar pellet puyuh fase layer 
dengan penambahan tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan berbagai level 
dan bahan perekat berbeda adalah 5,15%. Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 8) 
menunjukkan bahwa pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lemak kasar pellet 
puyuh fase layer. Pemberian bahan perekat yang berbeda berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap lemak kasar pellet puyuh fase layer. Tidak terdapat 
interaksi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan 
perekat yang berbeda  terhadap lemak kasar pellet puyuh fase layer. Berdasarkan 
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uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) diketahui bahwa lemak kasar pellet 
puyuh fase layer pada perlakuan A1, A2 dan A3 menunjukkan hasil berbeda nyata 
(P<0,05) pada masing-masing perlakuan. 
Pemberian tepung fermentasi eceng gondok pada taraf  0%  hingga taraf 
10% memperoleh nilai rata-rata 4,62% - 5,67%. Nilai rata-rata tertinggi terdapat 
pada perlakuan A1 yaitu 5,67% dan nila rata-rata terendah terdapat pada 
perlakuan A3 yaitu 4,62%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi taraf 
pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok maka semakin menurun pula 
kadar lemak kasar pellet puyuh fase layer. Tepung hasil fermentasi eceng gondok 
diduga memiliki lemak kasar cenderung lebih rendah dari bahan penyusun ransum 
lainnya. Menurut pendapat  Ramlan dan Indrianti, (2018)  kandungan lemak kasar 
eceng gondok adalah 4.08%. 
Pemberian bahan perekat yang berbeda mendapat nilai rata-rata 4,49% - 
5,81%. Nilai rata-rata terendah terdapat pada pemberian tepung gaplek yaitu 
4,49% sementara pemberian bahan perekat tepung tapioka mendapati nilai rata-
rata tinggi yaitu 5,81%. Hal ini menunjukkan tepung gaplek dapat mempengaruhi 
penurunan kadar lemak kasar pellet puyuh fase layer. Selain itu tepung gaplek 
juga diduga memiliki lemak kasar yang lebih rendah dari tepung tapioka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lemak kasar yang dimiliki tepung gaplek berkisar 
4,7% sementara tepung tapioka 5,3% (Sriyana, 2005). Lemak kasar yang dihitung 
pada penelitian ini sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia  01-3907 (2006) 
untuk puyuh fase layer lemak kasar yang dibutuhkan maksimal sebesar 7,0%. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan bahan perekat yang 
berbeda terhadap lemak kasar pellet puyuh fase layer. Hal ini diduga karena 
kombinasi antara level pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dengan 
bahan perekat tepung tapioka dan tepung gaplek belum mampu untuk 
memberikan perbedaan yang nyata pada lemak kasar pellet puyuh fase layer 
karena nilai rata-rata yang diperoleh tidak jauh berbeda, namun lemak kasar yang 
diperoleh pada kombinasi perlakuan antara tepung hasil fermentasi eceng gondok 
dengan bahan perekat yang berbeda sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia 
(SNI) lemak kasar  pellet minimal adalah 18,00% (SNI 01-3907, 2006). Selain itu, 
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semakin tinggi pemberian tepung hasil fermentasi eceng gondok dan semakin 
rendah pemberian bahan pakan penyusun pellet lainnya menyebabkan kandungan 
lemak kasar turun. Kandungan lemak kasar dari bahan penyusun pellet lebih 
tinggi di bandingkan lemak kasar eceng gondok (1.50%), jadi semakin rendah 
persentase dedak padi dan tepung jagung dalam ransum, maka akan menyebabkan 
turunnya kandungan lemak kasar (Ramlan dan Indrianti, 2018). 
Lemak kasar pellet puyuh fase layer pada penelitian ini (5,15%) lebih 
rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Khoirunnisa, (2021) kualitas 
pellet yang disubtitusi dengan bungkil inti sawit dan level molases yang berbeda 
mendapat nilai rata-rata lemak kasar 6,30%. 
